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Abstrak
Latar Belakang Masalah: Keterlaksanan Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK) di sekolah sering kali terabaikan oleh mata pelajaran lain, sehingga beberapa tujuan
PJOK tidak tercapai. Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil
PJOK di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), meliputi: (1) ketersediaan sarana dan
prasarana untuk pelaksanaan PJOK, (2) ketersediaan tenaga pelaksana PJOK, (3) hasil
kerja satuan pendidikan satu tahun terakhir terkait peningkatan mutu PJOK di satuan
pendidikan tersebut, dan (4) prestasi dan penghargaan selama satu tahun terakhir.
Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan survei. Data dikumpulkan dengan menggunakan Instrumen Pangkalan Data
Pendidikan Jasmani dan Olahraga Indonesia (PDPJOI) yang dikembangkan oleh Kemenpora
Republik Indonesia pada sekolah di tingkat SMA/MA/SMK se-Kecamatan Muara Enim
berdasarkan aspek sarana prasarana, tenaga pelaksana, hasil kerja, dan prestasi. Hasil:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan PJOK di sekolah-sekolah tersebut
berada dalam kategori baik (B). Ketersediaan tenaga pelaksana mendapatkan kategori
sangat baik (A), namun masih terdapat kendala dalam pengelolaan sarana dan prasarana
yang memerlukan perhatian lebih. Selain itu, prestasi olahraga masih perlu ditingkatkan
karena beberapa sekolah hanya berpartisipasi dalam kompetisi tanpa memperoleh
penghargaan yang signifikan. Kesimpulan: Secara keseluruhan, meskipun pendidikan
PJOK di Kecamatan Muara Enim sudah berjalan dengan baik, masih diperlukan
peningkatan dalam hal perawatan sarana dan prasarana serta pengembangan prestasi
olahraga agar dapat lebih optimal dalam mendukung perkembangan peserta didik di bidang
jasmani dan kesehatan.
Kata Kunci: Pendidikan Jasmani, Olahraga, Kesehatan; Sarana Prasarana; Prestasi Peserta
Didik.

Abstract
Research Problems: Physical Education, Sports, and Health (PESH) are often overlooked
compared to other subjects, resulting in some learning objectives not being optimally
achieved. Research Objectives: This study aims to analyze the profile of PESH at the Senior
High School level, focusing on: (1) the availability of facilities and infrastructure, (2) the
availability of PE instructors, (3) the performance of educational institutions in improving
PE quality, and (4) achievements and awards over the past year. Methods: The research
method used is descriptive quantitative with a survey approach. Data were collected using
the Physical Education and Sports Database Instrument developed by the Ministry of Youth
and Sports of the Republic of Indonesia. The study was conducted in Senior High Schools
across Muara Enim District. Results: The results indicate that, overall, PESH in these
schools falls under the good (B) category. The availability of instructors is rated very good
(A), but challenges remain in managing facilities and infrastructure, which require further
attention. Additionally, sports achievements need improvement, as some schools only
participated in competitions without winning significant awards. Conclusion: Although
PESH in Muara Enim District is functioning well, facility maintenance and sports
achievement development improvements are necessary to ensure PESH contributes
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optimally to students' physical development and health.
Keywords: Physical Education, Sports, Health; Facilities and Infrastructure; Student
Achievement.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK) memainkan peran
penting dalam mendorong perkembangan holistik di kalangan peserta didik,
menekankan tidak hanya kebugaran fisik tetapi juga kesejahteraan mental
dan sosial. Penelitian menunjukkan bahwa program PJOK yang efektif dapat
meningkatkan kualitas hidup dan motivasi akademik terkait kesehatan
peserta didik, dengan motivasi intrinsik terkait dengan hasil kesehatan
mental yang lebih baik (Pavlova et al., 2022). Namun, tantangan tetap ada,
terutama dalam infrastruktur dan kurikulum, yang dapat menghambat
efektivitas program-program ini, terutama di daerah pedesaan (Rangkuti,
2023). Integrasi teknologi dan kurikulum yang lebih fleksibel yang
mencakup komponen kesehatan mental sangat penting untuk
meningkatkan keterlibatan dan hasilnya (Kamsina, 2020). Selain itu, PJOK
menanamkan nilai-nilai kehidupan yang penting seperti disiplin dan kerja
sama, berkontribusi pada gaya hidup yang lebih sehat dan kesejahteraan
komunitas (Diniah et al., 2024). Secara keseluruhan, pendekatan
komprehensif untuk pendidikan jasmani sangat penting untuk

mengembangkan generasi yang lebih sehat dan lebih aktif.

Sekolah pedesaan menghadapi tantangan yang signifikan dalam
menerapkan PJOK yang efektif, terutama karena sumber daya dan
infrastruktur yang tidak memadai. Masalah umum termasuk kekurangan
guru olahraga yang berkualitas, fasilitas olahraga yang tidak mencukupi,
dan kurangnya kelas pendidikan jasmani, yang menghambat
pengembangan aktivitas fisik terstruktur (Roux & Sakala, 2020; Wei, 2024,
Xinyi & Chuanbao, 2024). Selain itu, kendala keuangan dan prioritas

akademik yang bersaing sering menyebabkan marginalisasi PE dalam
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kurikulum, semakin memperburuk situasi (Letshokotla et al., 2024; Roux &
Sakala, 2020). Faktor sosiokultural, seperti keterlibatan masyarakat dan
kesulitan transportasi, juga menghambat partisipasi dalam program
olahraga (Pelletier et al., 2020). Terlepas dari hambatan ini, peluang ada
melalui intervensi yang ditargetkan dan kolaborasi masyarakat, yang dapat
meningkatkan ketersediaan sumber daya dan mempromosikan gaya hidup

yang lebih aktif di antara peserta didik (Pelletier et al., 2020; Wei, 2024).

Profil PJOK sekolah menengah mengungkapkan pendekatan beragam untuk
kesejahteraan peserta didik, menekankan kebugaran fisik, keterampilan
sosial, dan perilaku gaya hidup sehat. Penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik menunjukkan keterampilan sosial sedang
hingga tinggi, yang ditingkatkan melalui partisipasi dalam pendidikan
jasmani dan olahraga, membina kerja tim dan kemampuan komunikasi
(Siddagoud & Sindhe, 2024). Selain itu, penilaian kesehatan fisik
menunjukkan bahwa sementara banyak peserta didik memenuhi standar
kebugaran yang sesuai usia, persentase penting menunjukkan tingkat
aktivitas fisik yang rendah, memerlukan intervensi yang ditargetkan untuk
meningkatkan keterlibatan dalam pendidikan jasmani (Bogomolova et al.,
2024). Selain itu, penelitian menyoroti korelasi positif antara tingkat
aktivitas fisik dan perilaku gaya hidup sehat, menunjukkan bahwa
mempromosikan aktivitas fisik sangat penting untuk mengembangkan
kebiasaan kesehatan seumur hidup di kalangan remaja (Yalcin & Yilmaz,
2023). Secara keseluruhan, kurikulum harus mengintegrasikan strategi
komprehensif yang membahas pendidikan fisik, sosial, dan kesehatan
untuk mengoptimalkan hasil belajar peserta didik (Dias et al., 2020;
Ramirez, 2022).

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaranya nyata terkait
pelaksanaan PJOK di Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan dengan
melihat empat aspek, yaitu: (1) ketersediaan sarana dan prasarana untuk
pelaksanaan PJOK, (2) ketersediaan tenaga pelaksana PJOK, (3) hasil kerja

satuan pendidikan satu tahun terakhir terkait peningkatan mutu PJOK di
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satuan pendidikan tersebut, dan (4) prestasi dan penghargaan selama satu

tahun terakhir.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penelitian
deskriptif kuantitatif menggunakan cara survei. Penelitian naratif
menggambarkan penelitian yang dilakukan buat menceritakan fakta,
insiden dan fenomena kualitatif menggunakan pendekatan kualitatif yakni
pendekatan yang berusaha mendeskripsikan kondisi yang sebenarnya
terjadi di lapangan (Sugiyono, 2020).

Partisipan

Populasi dalam penelitian ini adalah SMA/MA/SMK Negeri Se-Kabupaten
Muara Enim. Sampel yang diambil yakni 6 sekolah SMA/MA/SMK Negeri
Se-Kabupaten Muara Enim antara lain, SMA Negeri 1 Unggulan Muara
Enim, SMA Negeri 2 Muara Enim, SMA Negeri 3 Muara Enim, MA Negeri 1
Muara Enim, SMK Negeri 1 Muara Enim, SMK Negeri 2 Muara Enim.
Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan oleh penulis adalah
instrumen PDPJOI, dan bertujuan untuk mengetahui kondisi nyata
pelaksanaan PJOK di Kabupaten Muara Enim dengan menggunakan
Instrumen PDPJOI 2008 ini telah di validasi oleh Tim Nasional PDPJOI
2008. Instrumen ini telah digunakan secara nasional oleh Tim PDPJOI
Asisten Deputi Olahraga Pendidikan, Kementrian Negara Pemuda dan
Olahraga Republik Indonesia mulai tahun 2006 sampai sekarang (Bayu &
Andrianto, 2014).

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil observasi dan kuesioner dianalisis secara
deskriptif untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi PJOK di sekolah. Data kuantitatif yang dikumpulkan dari
kuesioner diolah menggunakan teknik statistik deskriptif, seperti distribusi
frekuensi, persentase, serta rata-rata, guna memberikan gambaran umum

mengenai kondisi PJOK di SMA.

Copyright © 2025, Author(s) OPEN g~ ACCESS



Sriwijaya Journal of Sport, 4 (3), June 2025 224
Resi Anadia Shabrina, Ahmad Richard Victorian, Wahyu Indra Bayu

HASIL
Dari hasil penelitian profili PJOK tingkat tingkat SMA/MA/SMK Se-

Kecamatan Muara Enim dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Profil PJOK Tingkat SMA/MA/SMK Se-Kecamatan
Muara Enim

Penilaian Profil Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Sarana Tenaga Hasil

No Nama Sekolah . Prestasi Total
Prasarana Pelaksana Kerja

N K N K N K N K N K
1 SMAN 1 M. Enim 220 A 210 A 170 C 100 C 700 B
2  SMAN 2 M. Enim 180 B 210 A 190 B 100 C 680 B
3 SMAN 3 M. Enim 110 C 210 A 250 A 120 B 690 B
4  MAN 1 M. Enim 160 B 210 A 230 B 80 B 680 B
S SMKN 1 M. Enim 160 B 210 A 170 C 160 A 700 B
9 SMKN 2 M. Enim 170 B 210 A 170 C 20 E 370 C
Hasil Rata-rata 167 B 210 A 197 B 97 C 670 B

Dari nilai total skor dan kategori akan dihitung berdasarkan rata-rata hasil
yang langsung diperoleh saat melakukan observasi dan wawancara dengan
masing-masing guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di
SMA/MA/SMK Sekecamatan Muara Enim. Pengisian instrumen PDPJOI
dilakukan sesuai data yang ada dilapangan. Hasil dari rekapitulasi data
nilai rata-rata tingkat kemajuan pendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan di SMA/MA/SMK Sekecamatan Muara Enim mendapatkan
kategori B atau baik.

Kemajuan pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan pada 6 sekolah
Negeri tersebut dilaksanakan dengan cukup baik jika dilihat dari
rekapitulasi data PDPJOI. Jika melihat dari kondisi sarana dan prasarana di
SMA, MA, dan SMK Negeri se-Kabupaten Muara Enim mendapat kategori
baik (B) karena hampir di ke 6 sekolah memiliki sarana dan prasarana yang
termasuk lengkap, namun ada juga yang kurang dalam perawatan dan
peletakan peralatan olahraga yang terkadang masih tidak sesuai dengan

tempat seharusnya.

Aspek ketersediaan tenaga pelaksana pendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan di SMA/MA/SMK Sekecamatan Muara Enim mendapat kategori
sangat baik (A) dikarenakan kebanyakan guru pendidikan jasmani,
olahraga, dan kesehatan merupakan lulusan S1 Penjasorkes, dengan status

PNS dan ada juga yang berstatus guru bantu/honorer, dan rata-rata beban
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mengajar guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan sudah cukup
yaitu 24 jam pelajaran. Sarana dan Prasarana cukup menjadi kendala
dalam proses pembelajaran karena tidak semua sekolah memiliki fasilitas
yang memadai/ memenuhi standar yang telah ditentukan sesuai dengan

permendiknas nomor 24 tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana

untuk SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/MA/SMK.

Untuk ketersediaan tenaga pelaksana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SMA/MA/SMK Negeri sekecamatan Muara Enim memperoleh
nilai rata-rata 210 dan termasuk kategori ”A”. Ini dikarenakan jumlah guru
penjaskes di SMA/MA/SMK Negeri Sekecamatan Muara Enim berjumlah 17
guru dari 6 sekolah yang ada, yang terdiri dari 12 guru PNS dan 5 GTT. UU
No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Pasal 8 Guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Dalam melaksanakan pembelajaran Penjas, seorang guru dituntut
untuk dapat melaksanakan pembelajaran penjas dengan baik. Oleh karena
itu, seorang guru penjas selain menguasai materi yang akan diajarkan
harus mempunyai ciri-ciri sehat jasmani, rohani dan memiliki ijazah yang
berlatar belakang pendidikan guru penjas. Untuk meningkatkan
profesionalitasnya, guru penjas dituntut untuk lebih meningkatkan
komitmennya kepada siswa, masyarakat, profesinya dan kepada organisasi

profesinya.

Aspek hasil kerja satu tahun terakhir mendapat kategori baik (B) dari 5
sekolah Negeri. Rata-rata guru sudah mengikuti pendidikan, pelatihan,
magang, seminar, karya ilmiah, dan bisa mengikuti MGMP. Untuk aspek
prestasi dan penghargaan satu tahun terakhir mendapatkan kategori cukup
baik (C) dikarenakan dari 6 sekolah ada beberapa sekolah yang tidak
mendapatkan prestasi di bidang olahraga pada tahun 2023 dan hanya
menjadi peserta saja di saat perlombaan tanpa mendapatkan juara, ada
juga yang berprestasi namun di tahun sebelumnya ini dikarenakan
beberapa sekolah lebih mengutamakan prestasi di bidang akademik dari

pada prestasi di bidang olahraga.
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PEMBAHASAN

Sekolah menghadapi banyak tantangan dalam menerapkan program
pendidikan jasmani dan olahraga yang efektif, terutama yang berasal dari
keterbatasan sumber daya, kekakuan kurikulum, dan berbagai keterlibatan
peserta didik. Masalah utama termasuk infrastruktur dan sumber daya
keuangan yang tidak memadai, yang menghambat ketersediaan peralatan
dan fasilitas olahraga yang diperlukan, terutama di daerah pedesaan
(Moraes et al., 2024). Selain itu, pendidik sering berjuang untuk
menyeimbangkan pengembangan keterampilan motorik dan mendorong
pemikiran kritis, diperparah oleh kurangnya peluang pengembangan
profesional yang berkelanjutan bagi guru. Persepsi pentingnya pendidikan
jasmani di kalangan siswa juga rendah, yang mempengaruhi tingkat
partisipasi. Selanjutnya, hambatan komunikasi dan kesulitan logistik dalam
mengatur intervensi aktivitas fisik berbasis sekolah memperburuk
tantangan ini (Nagrale & Jiandani, 2024). Untuk mengatasi masalah ini,
pendekatan komprehensif yang melibatkan reformasi kebijakan, pelatihan
guru, dan integrasi teknologi dan metode interdisipliner sangat penting

(Ghayebzadeh et al., 2024).

Sekolah menghadapi keterbatasan sumber daya yang signifikan ketika
menerapkan program PJOK, terutama karena pendanaan yang tidak
memadai, infrastruktur yang tidak memadai, dan kurangnya bahan ajar.
Penelitian menunjukkan bahwa banyak sekolah beroperasi dengan
anggaran minimal untuk peralatan olahraga, dengan beberapa tidak
memiliki anggaran sama sekali, yang sangat membatasi kualitas pengajaran
dan sumber daya yang tersedia bagi peserta didik (Turner et al., 2017).
Selain itu, gaji guru yang rendah dan rasio siswa-guru yang tinggi
berkontribusi pada devaluasi PJOK, sering kali menurunkannya menjadi
rekreasi belaka daripada komponen penting pendidikan (Osborne et al.,
2016). Kesenjangan dalam alokasi sumber daya terutama terlihat di
sekolah-sekolah yang kurang didanai, seperti di daerah pedesaan, di mana
fasilitas dan peluang pelatihan kurang (Stroebel, 2020). Selain itu,
kebutuhan akan pengembangan profesional berkelanjutan untuk guru

olahraga masih belum terpenuhi, memperburuk tantangan yang dihadapi
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dalam memberikan program yang efektif (Nath et al., 2024). Mengatasi
keterbatasan ini membutuhkan upaya kolaboratif di antara pembuat
kebijakan, pendidik, dan pemangku kepentingan masyarakat untuk
meningkatkan pendanaan dan dukungan untuk inisiatif PJOK (Nath et al.,

2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa PJOK memiliki
peran penting dalam meningkatkan kesehatan fisik, keterampilan motorik,
dan karakter peserta didik. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi
berbagai kendala, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya
alokasi waktu, serta variasi kompetensi guru dalam mengajar. Untuk
meningkatkan efektivitas PJOK, diperlukan upaya optimalisasi kurikulum,
peningkatan profesionalisme guru, serta dukungan dari berbagai pihak,
termasuk sekolah, pemerintah, dan masyarakat. Dengan perbaikan ini,
diharapkan PJOK dapat berkontribusi lebih baik dalam membentuk

generasi yang sehat, aktif, dan berkarakter.
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